
KEGIATAN BELAJAR 3: PENTINGNYA KEARIFAN LOKAL DI ERA 

GLOBALISASI 

Haryati Soebadio mengatakan bahwa kearifan lokal sebagai cultural identity, 

identitas/kepribadian budaya bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap 

dan mengolah kebudayaan asing sesuai watak dan kemampuan sendiri. Dari penjelasan beliau 

mestinya dapat menjadikan sebuat bahan renungan bagi kita semua. Apakah akan hanyut 

dalam gempuran globalisasi atau bangsa kita akan bertahan dan mampu beradaptasi dengan 

serbuan kebudayaan asing yang masuk melalui globalisasi. 

Kearifan Budaya Lokal Cerminan Perilaku Budaya Masyarakatnya berlatar belakang 

dari suatu sifat dan tingkah lakumasyarakat indonesia mengenai kebuadayaan lokal yang ada 

indonesia, yang dimana kebudayaan tersebut merupakan turun temurun nenek moyang kita pada 

sebelumnya. Pendidikan karakter bukan hanya berperan guna membentuk kualitas individu 

berbudi pekertimulia,berintegritas,  maupun bermartabat, melainkan juga dapat 

mendorongterbentuknya jati diri bangsa yang berlandaskan pada nilai-nilai 

luhur kebudayaan. Aturan-aturan yang mendasar yang lahir dari kebijakan dan 

kesepakatanwarga masyarakat dalam suatu wilayahdisebut kearifan lokal. Kearifan yang 

adadan berlaku dalam suatu wilayah,seperti kewajiban belajar atau pendidikan bagiwarga 

buta aksara, perilaku gotong royong dan budaya atau seni tradisional patutdijaga, dilestarikan 

dan dikembangkan sehingga memiliki daya dukung terhadappembangunan termasuk pada bidang 

pendidikan nonformal Kearifan lokal ikut berperan dalam pengelolaan sumberdaya alam 

danlingkungannya. Namun demikian kearifan lokal juga tidak lepas dari berbagaitantangan 

seperti: bertambahnya terus jumlah penduduk, teknologi modern dan budaya, modal besar serta 

kemiskinan dan kesenjangan. Adapun prospek kearifan lokal di masa depan sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuan masyarakat, inovasiteknologi, permintaan pasar, pemanfaatan dan pelestarian 

keanekaragaman hayatidi lingkungannya serta berbagai kebijakan pemerintah yang berkaitan 

langsung dengan pengelolaan sumberdaya alam dan lingkungan serta peran masyarakat local Di era 

globalisasi saat ini,dengan era globalisasi yang diikuti masuknyabudaya asing seharusnya budaya 

kearifan lokal harus dapat disinergikan.  

Dengan demikian akan tetap menjaga kelestarian adat istiadat peninggalan nenek 

moyangyang juga merupakan budaya bangsa Indonesia, pelestarian budaya kearifan lokalini 

perlu dilakukan untuk menjaga penyelewengan budaya bangsa Indonesia daribangsa lain.Ini 

sangat perlu dilestarikan dan dijaga karena sudah banyak contohbudaya hasil peninggalan 



nenek moyang bangsa Indonesia justru diadopsibangsalainApalagi dia menilai budaya 

peninggalan nenek moyang bangsa Indonesia merupakan warisan keanekaragaman budaya bagi 

bangsa Indonesia yang memiliki keunikan dan daya tarik tersendiri.Bisa saja warisan ini akan 

hilang jika tidak dijaga. Kita banyak menyaksikan adat istiadat dan budaya bangsa Indonesia 

dapat dikenal baik dengan keunikan dan keragamannya, jelasnya.Dia menilai budaya kearifan lokal 

ini tidak hanya berbentuk seni, akantetapi termaksud jiwa kepemimpinan yang sudah 

ditinggalkan para leluhur. 

Peluang dan Tantangan di Era globalisasi 

a.  Peluang Globalisasi  

  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang transportasi dan  telekomunikasi 

telah membuat dunia terasa seolah tanpa batas dan sekat.  Penemuan pesawat terbang dengan 

kecepatan sangat tinggi telah membuat  orang bepergian ke luar negeri menjadi makin 

mudah, makin cepat, dan makin  nyaman.  Demikian pula halnya kemajuan teknologi 

telekomunikasi telah  membuat hubungan komunikasi penduduk antar negara di berbagai 

belahan dunia menjadi semakin terbuka dan mudah. Seolah dunia ini kecil, orang  dapat 

berkomunikasi setiap saat walaupun berada di belahan dunia dalam  jarak yang amat jauh 

secara fisik, namun dengan kecanggihan alat  komunikasi semuanya terasa dekat dan seolah 

tidak terpisahkan oleh tempat  dan jarak yang berjauhan (Arief Furchan, 2009).  

Globalisasi di bidang ekonomi telah mendorong munculnya  perdagangan bebas lintas 

negara. Perdagangan bebas adalah suatu situasi di  mana arus lalu-lintas barang, jasa, dan 

manusia dari dan ke suatu negara di  dunia ini tidak mengalami hambatan yang berarti. 

Berbagai bentuk perjanjian yang melibatkan banyak negara, seperti perjanjian antar negara 

mengenai perdagangan bebas antar negara-negara anggota : AFTA yang mulai berlaku  pada 

tahun 2003;  APEC yang mulai berlaku pada tahun 2010 untuk negara  maju dan 2020 untuk 

negara berkembang. Pada tahun 2003, produk barang  dan jasa serta tenaga kerja dari negara 

Asean tidak akan dipersulit untuk  bekerja di Indonesia, demikian pula sebaliknya.  Pada 

tahun 2010, negara  maju yang tergabung dalam APEC harus membuka pintunya bagi arus 

masuk  produk barang, jasa, dan tenaga kerja dari negara anggota APEC lainnya dan  pada 

tahun 2020 semua negara anggota APEC harus menghilangkan segala  hambatan bagi 

masuknya arus barang, jasa dan tenaga kerja. Keadaan  seperti itu, akan menimbulkan 

peluang dan ancaman bagi bangsa Indonesia.  Peluang itu berupa makin mudahnya barang 

dan jasa produksi Indonesia  



untuk memasuki pasaran luar negeri.  Hambatan non-tarif (kuota, dan  sebagainya) bagi 

produk Indonesia ke negara lain akan semakin hilang atau  tidak berarti lagi.  Demikian pula 

halnya dengan tenaga kerja Indonesia,  mereka akan dapat bekerja dengan mudah di negeri 

asing tanpa hambatan  peraturan imigrasi yang berarti. Namun di sisi lain, keadaan itu juga 

dapat menimbulkan ancaman bagi Indonesia: barang, jasa, dan tenaga kerja asing  boleh 

masuk ke Indonesia dengan tanpa hambatan yang berarti.  Akan terjadi  persaingan kualitas 

barang, jasa, dan tenaga kerja dalam negeri dan luar  negeri guna merebut pasar dalam negeri 

(Arief Furchan, 2009). 

Identitas dan jati diri bangsa Indonesia 

Bangsa adalah identitas suatu bangsa yang menjadi pemicu semangat kesinambungan 

hidup bangsa yang bersangkutan. “jatidiri bangsa Indonesia” adalah identitas bangsa 

Indonesia yang menjadi pemberi semangat demi kelangsungan hidup bangsa Indonesia. 

Jatidiri bangsa Indonesia dapat diidentifikasikan melalui citra budaya dan peradaban bangsa 

Indonesia yang telah ada sebelum bangsa ini ada dan merdeka. 

Pancasila sebagai jati diri bangsa Indonesia. Pancasila adalah suatu filsafat yang 

merupakan fundamen pikiran, jiwa dan hasrat yang sedalam-dalamnya yang diatasnya 

didirikan gedung Indonesia merdeka yang kekal dan abadi. (Prof. Drs. Sunaryo 

Wreksosuhardjo, 2008). Dalam artian bahwa pancasilalah yang menjadi pondasi awal 

berdirinya bangsa yang memiliki cita-cita dan tujuan hidup yang sejalan dengan nilai-nilai 

yang ada sejak kemerdekaan bangsa Indonesia hingga hari ini.Oleh karena itu bangsa 

Indonesia berkewajiban mempertahankan kemurnian pancasila ditengah gencarnya arus 

globalisasi. 

Faktanya hari ini pancasila sebagai jati diri bangsa semakin hilang dari kehidupan 

masyarakat Indonesia. Nilai-nilai pancasila seolah telah ditinggalkan masyarakat dalam 

menjalani kehidupan bernegara. Lebih fatalnya lagi jika di survey hampir sebagian 

masyarakat Indonesia yang tidak mengenal lambang maupun symbol dalam setiap sila 

pacasila. Rasanya masih hangat dalam perbincangan masyarakat Indonesia tentang kasus 

Zaskia Gotik yang melakukan penghinaan terhadap Pancasila. Dalam pengakuannya Zaskia 

gotik mengakui bahwa dirinya tidak tahu mengenai lambang gambar masing-masing sila. 

(http://www.antarajateng.com). 

http://www.antarajateng.com/


Tidak bisa disalahkan seutuhnya mengingat latar belakang permasalahan tersebut bukan 

dikarenakan oleh dirinya melainkan kurangnya pendidikan dan penanaman nilai-nilai 

pancasila dalam kehidupan bangsa, dilihat saja hari ini pendidikan kewarganegaan tidaklah di 

anggap sebagai sesuatu yang penting dan bukan lagi sesuatu yang di anggap luar biasa. 

Sehingga tidak mengherankan masyarakat mulai memudarkan nilai-nilai pancasila, di tingkat 

lebih tinggi dalam system pemerintahan yang dijalani kini tidaklah sepenuhnya menggunakan 

pengamalan nilai-nilai pancasila. 

Internalisasi nilai-nilai budaya bangsa Indonesia 

Definisi Internalisasi 

Secara etimologis, dalam kaidah bahasa Indonesia kata yang berakhiran-isasi 

mempunyai definisi sebuah proses. Sehingga internalisasi dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses. Dalam kamus besar bahasa Indonesia internalisasi diartikan sebagai penghayatan, 

pendalaman, penguasaan secara mendalam yang berlangsung melalui binaan, bimbingan dan 

sebagainya. Proses internalisasi merupakan proses yang kita dapat sejak kita lahir, dengan 

memperoleh aturan-aturan melalui sebuah komunikasi, seperti sebuah sosialisasi dan 

pendidikan. Dalam proses internalisasi pola-pola budaya ditanamkan kedalam sistem syaraf 

individu yang kemudian di bentuk menjadi sebuah kepribadian. Proses internalisasi, adalah 

proses yang berlangsung sepanjang hayat dari individu, yaitu dimulai dari dilahirkan sampai 

akhir hayatnya. Sepanjang hayatnya seorang individu terus belajar untuk mengolah segala 

perasaan, hasrat, nafsu dan emosi yang membentuk kepribadiannya. Perasaan pertama yang 

diaktifkan dalam kepribadian saat bayi dilahirkan adalah rasa puas dan tak puas, yang 

menyebabkan ia menangis. Manusia memiliki bakat yang telah terkandung dalam gen untuk 

mengembangkan berbagai macam perasaan, hasrat , nafsu dan emosi dalam kepribadian 

individunya. Tetapi wujud dan pengaktifannya sangat dipengaruhi oleh berbagai macam 

stimulasi yang berada dalam alam sekitar, lingkungan sosial maupun budayanya. 

 

Media dalam internalisasi budaya 

Proses internalisasi pada dasarnya tidak hanya didapatkan dari keluarga, melainkan 

juga didapat dari lingkungan kita. Lingkungan yang dimaksud tersebut adalah lingkungan 

sosial. Secara tidak sadar kita telah dipengaruhi oleh berbagai tokoh masyarakat, seperti kyai, 

usztad, guru, dan lain-lain. Dari situlah kita dapat memetik beberapa hal yang kita dapatkan 



dari mereka yang kemudian kita menjadikannya sebagai sebuah kepribadian dan kebudayaan 

kita. 

Internalisasi merupakan suatu proses penenaman nilai tentang budaya. Dalam 

penanaman dan penumbuhkembangan nilai tersebut dilakukan melalui berbagai didaktik-

metodik pendidikan dan pengajaran, seperti pendidikan, pengarahan indoktrinasi, brain-

washing, dan lain sebagainya. 

Persoalan yang muncul di masyarakat kita, seperti korupsi, kekerasan, kejahatan 

seksual, perusakan, perkelahian massa, kehidupan ekonomi yang konsumtif, kehidupn politik 

yang tidak produktif, dan sebagainya menjadi konsumsi keseharian di media massa. Seolah, 

tidak ada hari tanpa berita korupsi, kekerasan dan pola-pola licik para licikwan. Hal seperti 

ini dipicu akibat sebuah proses internalisasi yang salah bagi seseorang, yang membudayakan 

hal-hal yang buruk semacam ini. 

Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif karena pendidikan 

membangun generasi baru bangsa yang lebih baik. Sebagai alternatif yang bersifat preventif, 

pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kualitas generasi muda bangsa dalam berbagai 

aspek yang dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai masalah budaya dan 

karakter bangsa. Memang diakui bahwa hasil dari pendidikan akan terlihat dampaknya dalam 

waktu yang tidak segera, tetapi memiliki daya tahan dan dampak yang kuat di masyarakat. 

Misalnya melalui sebuah materi pembentuka karakter sebuah bangsa yang dimana di 

dalamnya membahas tentang sebuah nilai-nila budaya yang dapat diintegrasikan sebagai 

pembelajaran, misalnya : 

1. Religius 

Merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 

lain. 

2. Jujur 

Merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi 

Merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 

sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin 

Merupakan suatu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 

ketentuan dan peraturan. 



5. Kerja Keras 

Merupakan sebuah perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 

berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif 

Merupakan berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri 

Merupakan Melatih sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis 

Merupakan cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain. 

9. Rasa Ingin Tahu 

Merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 

meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

10. Semangat Kebangsaan 

Merupakan cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa 

dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta Tanah Air 

Merupakan cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

12. Menghargai Prestasi 

Merupakan sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/Komuniktif 

Merupakan tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama 

dengan orang lain. 

14. Cinta damai 

Merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan 

aman atas kehadiran dirinya. 

15. Peduli Lingkungan 



Merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan 

alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 

16. Tanggung-jawab 

Merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter 

bangsa mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa sebagai milik mereka dan bertanggung jawab atas keputusan yang 

diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan 

selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini, peserta 

didik dapat belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini 

dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan 

sosial dan mendorong peserta didik untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk sosial. Dalam 

pendidikan budaya tersebut juga terdapat beberapa tujuan : 

1. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan 

warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan 

nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religious 

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 

penerus bangsa 

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif, 

berwawasan kebangsaan 

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang 

aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang 

tinggi dan penuh kekuatan. 

 

Manfaat internalisasi 

Manfaat internalisasi adalah untuk pengembangan, perbaikan dan penyaringan dalam 

hal buadaya. Dalam manfaat pengembangan memiliki manfaat sebagai pengembangan 

potensi seseorang untuk menjadi pribadi dan memiliki perilaku yang baik agar 

seseorang  yang telah memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan budaya dan karakter 

bangsa. Kemudian dalam manfaat perbaikan adalah untuk memperkuat kepribadian yang 



bertanggung jawab dalam pengembangan seorang individu yang lebih bermartabat; dan 

dalam manfaat penyaring bertujuan untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya 

bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang bermartabat 

agar tidak terjadi suatu goncangan budaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


